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’Arah Kebijakan 2027

PERATURAN DAERAH KOTA SALATIGA
NOMOR 7 TAHUN 2025 TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DAERAH TAHUN 2025-2029

« Pengembangan kepariwisataan dan ekosistem
ekonomi kreatif didukung dengan SDM Unggul

« Pengembangan SDM yang sehat dan cerdas
dan perekonomian daerah yang unggul,
didukung pelayanan publik bermutu  dan
infrastruktur wilayah yang sesuai daya dukung

lingkungan hidup




’ADA APA DENGAN SALATIGA?

Infrastruktur Perkotaan
dan Pelayanan Dasar

Pengentasan Kemiskinan
dan Perlindungan Sosial

Kualitas Sumber
Daya Manusia

Penguatan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif

Pengelolaan Lingkungan
Hidup

Tata Kelola Pemerintahan
dan Digitalisasi Layanan

Publik



PERATURAN DAERAH KOTA SALATIGA
ARAH KEBJAKAN TAHUN 2027 NOMOR 7 TAHUN 2025 TENTANG RENCANA

PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
TAHUN 2025-2029

1.Meningkatkan kontribusi sektor pariwisata dan perdagangan
dalam perekonomian daerah

2.Mengembangkan komunitas pembelajaran bahasa dan
keterampilan komunikasi internasional (Bahasa Inggris,

| Bahasa Arab dan Bahasa Cina)

%a 3. Meningkatkan dukungan kelembagaan dan operasional pada
I pendidikan kesetaraan dan lembaga keterampilan dalam
e pembelajaran kewirauwsahaan berorentasi global
=% 4. Meningkatkan kualitas SDM dan fasilitas puskesmas, rumah
sakit daerah berstandar internasional, dan klinik kesehatan
daerah yang berkualitas dan modern didukung dengan
™ sistem layanan terintegrasi

5.Meningkatkan kualitas dan pemerataan sarana prasarana,
tenaga pendidik, dan kurikulum berbasis digital pada
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan menengah
menuju Pendidikan Salatiga Standar Internasional




POKOK-POKOK PIKIRAN
DPRD KOTA SALATIGA
TAHUN 2027

“Pengembangan Pariwisata
Berkelanjutan dan Ekosistem
Ekonomi Kreatif Berbasis
Potensi Lokal Berorientasi
Nasional dan Internasional
yang Didukung oleh Sumber
Daya Manusia yang Memiliki
Keunggulan Kompetitif”




PENGEMBANGAN
JARINGAN PARIWISATA
DAN SENI BUDAYA

PENGUATAN EKOSISTEM
EKONOMI KREATIF
BERBASIS UMKM DAN
INOVASI DAERAH

PENINGKATAN KUALITAS
SDM MELALUI PELATIHAN
VOKASI DAN SERTIFIKASI
KOMPETENSI BERSTANDAR
NASIONAL &
INTERNASIONAL

POKOK-POKOK PIKIRAN DPRD KOTA SALATIGA TAHUN 2027

PENGUATAN INFRASTRUKTUR
DAN AKSESIBILITAS KAWASAN
PERKOTAAN DENGAN
PENGUATAN CITY BRANDING

PENINGKATAN
PELAYANAN KESEHATAN
MASYARAKAT

TATA KELOLA
LINGKUNGAN HIDUP

PERCEPATAN TATA KELOLA
PEMERINTAHAN DAN
OPTIMALISASI MANAJEMEN
ASN



PENGEMBANGAN JARINGAN
PARIWISATA DAN SENI BUDAYA

1.ldentifikasi dan Pemetaan

Potensi Lokal
2.Penguatan Peran Masyarakat
(Community-Based Tourism)
3.Pengembangan Produk Wisata
Berbasis Budaya
4.Peningkatan Kapasitas SDM
Pariwisata dan Seni

5.Sinergi Multipihak (Pentahelix)
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6.Implementasi Pariwisata yang

Terfokus



PENGUATAN EKOSISTEM EKONOMI
KREATIF BERBASIS UMKM DAN

INOVASI DAERAH 1.Penguatan UMKM sebagai Pilar

Ekonomi Daerah

> 2.Peningkatan Inovasi dan Nilai
N R O Tambah Produk Lokal

\LEXHIBITIONSF

——
3.Transformasi Digital Ekonomi

Kreatif
4. Pengembangan Klaster dan Ruang
Kreatif Daerah

5.Penguatan Promosi dan Branding

Produk Daerah




PENINGKATAN KUALITAS SDM MELALUI
PELATIHAN VOKASI DAN SERTIFIKASI KOMPETENSI
BERSTANDAR NASIONAL & INTERNASIONAL

1.Pelatihan Vokasi untuk Meningkatkan
Keunggulan Kompetitif

2.Peningkatan Sertifikasi Kompetensi
Berstandar Nasional & Internasional

3.Penguatan Link and Match Pendidikan
Vokasi dan Dunia Digital

4. Transformasi Digital dalam Pelatihan

dan Pengembangan Kompetensi




PENGUATAN INFRASTRUKTUR DAN
AKSESIBILITAS KAWASAN
PERKOTAAN DENGAN PENGUATAN
CITY BRANDING

1.1dentifikasi Karakter dan Identitas
Kota (City DNA)

2.Penataan Infrastruktur Berbasis
Pengalaman Kota (Urban Experience)

3.Penguatan Aksesibilitas dan
Konektivitas Kawasan

4.Integrasi Infrastruktur Fisik dengan
Digital City

5.Penataan Kawasan lkonik
(Landmark Development)

6.Sinkronisasi Tata Ruang dan

Infrastruktur Branding



PENINGKATAN PELAYANAN
KESEHATAN MASYARAKAT

1.Penguatan pelayanan kesehatan
primer berbasis pencegahan.

2.Optimalisasi deteksi dini penyakit
tidak menular (degeneratif).

3.Menciptakan Budaya Sehat yang
Partisipatif

4.Integrasi layanan promotif-preventif-
kuratif-rehabilitatif.

5.Digitalisasi pemantauan kesehatan
masyarakat.

6.Penguatan kolaborasi lintas sektor.



TATA KELOLA LINGKUNGAN HIDUP

1.Tata kelola sampah yang inovatif
dari hulu sampai hilir

2.Membangun budaya masyarakat
peduli sampah

3.Pemanfaatan teknologi ramah
lingkungan

n 4. Mengubah sampah menjadi sumber
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PERCEPATAN TATA KELOLA
PEMERINTAHAN DAN OPTIMALISASI
MANAJEMEN ASN

1.Percepatan Reformasi Birokrasi

Berbasis Budaya Kinerja Unggul
dan Berkarakter
2.Digitalisasi Tata Kelola

Pemerintahan (E-Government/SPBE)

3.Optimalisasi Manajemen ASN
Berbasis Merit System

4.Penyederhanaan Regulasi dan
Layanan Publik

5.lnovasi Layanan Perizinan 3 PASTI
(Pasti Biaya, Pasti Waktu, dan Pasti

Prosedur)
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Melangit dalam Karya
Membumi dalam ‘Budaya

RUIVIAH RAKYAT



